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A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt telah menciptakan manusia dengan keadaan lemah, dimana
masing-masing tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, mereka saling
berhubungan serta saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lain.
Manusia diciptakan oleh Allah masing-masing saling berhajat (membutuhkan)
kepada yang lain agar mereka saling berinteraksi. Tolong menolong dan tukar
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup mereka, Baik dalam
urusan pribadi maupun untuk kepentingan masyarakat.

Islam telah memberikan petunjuk dan peraturan yang berhubungan dengan
kepentingan bersama. Antara manusia yang satu dengan yang lainnya
diperintahkan untuk saling tolong menolong atau bekerjasama diantara
sesamanya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat Al-Maidah: 2

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

agan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Nasihat Lugmanul Hakim kepada anaknya, “Wahai anakku, berusahalah
untuk menghilangkan kemiskinan dengan usaha yang halal. Sesungguhnya orang

yang berusaha dengan jalan yang halal itu tidaklah akan mendapat kemiskinan,

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah (Jakarta: Al-Fatih, 2013), 106.



kecuali apabila dia telah dihinggapi oleh tiga macam penyakit: (1) tipis
kepercayaan agamanya, (2) lemah akalnya, (3) hilang kesopanannya.”

Diantara sekian banyak perilaku kehidupan manusia yang diatur dalam Islam
adalah masalah Muamalah. Adapun bidang Muamalah itu sangat banyak,
diantaranya adalah masalah utang piutang. Utang-piutang (gard) dalam istilah
Arab sering disebut dengan ad-dain (Jamaknya ad-duyun) dan al-gard. Dalam
pengertian yang umum, utang piutang mencakup transaksi jual-beli dan sewa-
menyewa yang dilakukan secara tidak tunai (kontan). Transaksi seperti ini dalam
figih dinamakan mudayanah atau tadayyun.’

Secara bahasa, gard berarti al-gard yaitu harta yang diberikan kepada orang
yang meminjam (debitur) disebut gard, karena merupakan “potongan” dari harta
orang yang meberikan pinjaman (kreditur). Secara istilah menurut Hanafiyah
gard adalah harta yang memiliki kesepadanan yang anda berikan untuk anda
tagih kembali.* Menurut Syafi’i Antonio gard ialah pemberian harta orang lain
yang dapat ditagih atau diminta kembali, atau dengan kata lain meminjamkan
tanpa mengharap imbalan.’Adapun inti dari utang piutang adalah memberikan

“sesuatu” kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama

dengan itu.’

2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (hukum figh lengkap) (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012),
278.

® Rahmat Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 151.

* Wahbah az-Zuhaili, Figih Isfam ( Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2007), 373-378.

> Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 2007),
26.

¢ Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam ( Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 136.



Sebuah literatur menerangkan bahwa, perutangan ialah salah satu sarana
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Karena memberikan utang
berarti menyayangi manusia, mengasihi mereka, memudahkan urusan mereka,
serta menghilangkan kesusahan mereka (orang yang membutuhkan), untuk
pemenuhan hajat-hajatnya, lalu mengembalikan yang serupa dengannya.” Hal ini
telah tercantum dalam firman Allah Swt dalam Surat Al-Hadiid: 11

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka

Allah akan melijpat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan
memperoleh pahala yang banyak.®

Adapun yang dimaksud dengan pinjaman yang baik dalam ayat tersebut
ialah, pinjaman yang diberikan dengan niat menolong orang yang membutuhkan
tanpa mengharapkan imbalan. Karena utang hendaknya dilakukan mugtarid atas
dasar adanya kebutuhan yang mendesak disertai dengan niat dalam hati akan
membayarnya atau mengembalikannya.’

Hukum gard (utang-piutang) mengikuti hukum Zak/ifi, terkadang boleh,
makruh, wajib dan terkadang haram. Hukumnya wajib jika memberikan kepada
orang yang sangat membutuhkan seperti tetangga yang anaknya sedang sakit
keras dan membutuhkan uang untuk menebus resep obat yang diberikan oleh
dokter. Hukumnya haram jika pemberi hutang mensyaratkan tambahan dari

utang yang ia berkan ketika pengembaliannya. Dan hukumnya boleh jika untuk

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), 115.
® Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah...,538.
® Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 253.



menambah modal usahanya karena berambisi mendapatkan keuntungan besar.*
Dalam suatu keterangan dijelaskan bahwa memberikan utang kepada orang lain
adalah sunnah, karena mengandung unsur tolong menolong, menghilangkan
kesulitan, dan hal ini termasuk sunnah muakkad.™

Utang piutang akan sah apabila memenuhi beberapa syarat antara lain:
Pertama, akad utang piutang dilakukan dengan sighat ijab gabul atau bentuk lain
yang bisa mengantikannya, seperti cara mu‘atah (melakukan akad tanpa ijab
gabul) dalam pandangan jumhur. Keaua, mugrid dan mugtarid adalah orang
baligh, berakal, berkehendak tanpa paksaan. Ketiga, Menurut Hanafiyah harta
yang dipinjamkan haruslah harta mithli, sedangkan jumhur ulama dibolehkan
dengan harta apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, seperti uang, biji-bijian.
Keempat, harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran,
timbangan, bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah dikembalikan.*?

Namun kita masih menemukan orang-orang yang kurang memperhatikan
tuntunan syariat Islam. Salah satunya seperti yang terjadi di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, sebagian orang masih melupakan apa
yang telah disyariatkan. Berlokasi di kawasan pertanian dan bermasyarakat
dengan sistem paguyuban Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang, setiap hari masyarakat melakukan transaksi muamalah khususnya

masalah utang piutang sudah menjadi hal wajar disana, mulai dari utang piutang

0 Taqdir Arsyad dan Abul Hasan, Ensiklopedi Figih Muamalah Dalam Pandangan 4 Mazhab
(Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), 153.

1 Syaikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al Malibari, Fathul Mu’in, Terjemah (Alie As’ad) Jilid 2
(Kudus: Menara Kudus, 1979), 206.

12 \Wahbah az-zuhaili, Figih Islam..., 378-379.



berbentuk uang hingga utang pekerjaan. Namun ada salah satu traksaksi utang
piutang yang berbeda dengan biasanya yang kerap dilakukan masyarakat
setempat, yaitu utang pintalan.

Yang disebut dengan wiang pintalan adalah utang yang besarnya Rp.
250.000,00,- atau lebih yang akan dikembalikan ketika musim panen dengan
pengembalian berupa gabah seberat satu kuintal.* Berapapun jumlah yang
diberikan kepada pihak yang berhutang (debitur) yang penting dalam jumlah Rp.
250.000,00,- akan dikembalikan dengan gabah seberat satu kuintal. Ketika
sampai pada saat pembayaran mugrid (pemberi utang) akan memberikan uang
tambahan yang disebut wvang sangu sebesar Rp. 50.000,00,-. Dengan demikian
gabah seberat satu kuintal tersebut dihargai dengan nilai Rp. 300.000,00,-.

Namun harga gabah pada saat pembayaran utang tidak menentu, tergantung
harga pasaran dan kualitas gabah itu sendiri. Adakalanya memang benar kala itu
harga satu kuintal gabah adalah Rp. 300.000,00,- sesuai dengan jumlah uang
yang debitur terima. Tapi kebanyakan yang telah terjadi adalah jumlah nilai atau
harga gabah satu kuintal lebih mahal dibandingakan dengan jumlah uang yang
diterima dbitur (penerima utang), sehingga sering kali terdapat selisih nilai
pengembalian utang sebesar Rp. 20.000,00,- hingga Rp. 50.000,00,- setiap satu
kuintal gabah.*

Menurut gambaran sementara masalah yang dapat diperoleh dari transaksi
utang pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

adalah ketetapan dari mugrid (pemberi utang) kepada mugtarid (penerima utang)

3 Mariadi, Wawancara, Jombang, 25 September 2014.
¥ Machfud, Wawancara, Jombang, 25 September 2014.



untuk mengembalikan utangnya dalam bentuk gabah satu kuintal, dan jika

dikurskan dengan harga gabah sebenarnya pada saat pengembalian utang masih

spekulasi (tidak menentu). Karena itu transaksi wtang pintalan dianggap telah

melanggar rukun dan syarat sahnya utang piutang. Berangkat dari uraian diatas,

penulis terdorong untuk lebih mendalami dan memahami hal tersebut. Maka

muncullah pertanyaan, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wtang pintalan

di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah dalam

penelitian ini yang perlu diidentifikasi, adapun masalah-masalah tersebut adalah:

1.

2.

Transaksi utang pintalan

Ketidaksamaan pengembalian utang yang awalnya berupa uang menjadi
gabah seberat satu kuintal

Ketidakpastian nilai satu kuintal gabah dengan jumlah uang yang diterima
mugtarid

Ketentuan kualitas gabah yang menjadi objek pelunasan utang

Kesadaran mugrid (pemberi hutang) terhadap hukum Islam

Pemahaman masyarakat terhadap manfaat di dalam utang piutang

Hukum Islam terhadap wutang pintalan

Supaya pembahasan masalah lebih berfokus pada permasalahan yang

dibahas penulis, maka diperlukan batasan masalah dalam penelitian. Penelitian

ini terbatas pada:



1. Mengetahui praktek transaksi wtang pintalan yang dilakukan masyarakat
Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
2. Tinjauan hukum Islam terhadap wtang pintalan di Desa Budugsidorejo

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut ada beberapa pokok
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan transaksi wtang pintalan di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wtang pintalan di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan sandaran teoritik dari tema-tema pokok yang
penelitian yang diajukan, yang berbentuk komitmen moral dari peneliti untuk
tunduk dan menghormati hasil-hasil penelitian yang mungkin sudah ada
sebelumnya sehingga dapat terhindar dari pengulangan. Seorang peneliti boleh
melakukan penelitian yang telah dilakukan orang lain asalkan keasliannya
difokuskan pada beberapa hal atau aspek lain yang mungkin sama sekali lain atau

baru.®

> Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 168.



Permasalah utang piutang bukanlah hal yang baru untuk diangkat dalam
sebuah penulisan skripsi maupun literatur lainnya. Sebelumnya telah banyak
buku-buku atau karya ilmuah lainnya yang membahas tentang utang piutang,
diantaranya yaitu:

Skripsi Lina Fadjria dengan judul “Utang Piutang Emas dengan
Pengembalian Uang di Kampung Pandugo Kelurahan Penjaringan Sari
Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi ini
membahas tentang praktek utang piutang emas dengan pengembalian uang
dikampung Pandugo Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota
Surabaya. Dan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa praktek utang piutang di
kampung Pandugo tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam, karena yang
menjadi objek utang piutang tersebut merupakan barang yang tidak sejenis.*

Skripsi Nurul Fadilah dengan judul “77njavan Hukum [Islam Terhadap
Implementasi Utang Pupuk Dengan Gabah DI Desa Pucuk Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto”. Skripsi ini membahas tentang
bagaimana deskripsi implementasi utang pupuk yang dilakukan oleh petani
kepada pedagang pupuk. Dengan syarat pelunasan utang harus berupa gabah
kering dan waktu pengembalian yang telah disepakati.

Namun apabila telah tiba waktu jatuh temponya dan petani mengalami gagal
panen, maka pedagang pupuk melakukan penyitaan terhadap barang-barang yang

dianggap berharga dengan ketentuan nilai sama dengan harga gabah kering. Hasil

% Lina Fadjria, “Utang Piutang Emas dengan Pengembalian Uang di Kampung Pandugo
Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dalam Perspektif Hukum Islam”,
(Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009).



penelitiannya menyimpulkan bahwa implementasi utang pupuk dengan gabah
yang terjadi di Desa Pucuk Kecamatan Dawarblandong adalah tidak dibenarkan
oleh Islam, karena utang piutang dalam Islam harus memberi waktu kelonggaran
kepada orang yang kondisinya pailit.!’

Skripsi Mudzakir Ma’ruf yang berjudul “7injauan Hukum Islam Terhadap
Utang Dengan Pembayaran Berupa Gabah di Desa Rumpuk Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongar’. dalam transaksi utang piutang tersebut dilakukan oleh
petani dengan tengkulak padi, serta terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi
olen pihak yang ingin berhutang antara lain, pihak yang berhutang harus
memiliki garapan sawah, utang terjadi ketika 1-2 bulan sebelum panen, dan hasil
panen sawah orang Yyang berhutang seluruhnya akan dibeli pihak yang
memberikan utang (tengkulak padi) kemudian dipotong dengan jumlah hutang
yang telah diberikan.*®

Hasil penelitiannya lebih difokuskan pada perjanjian pengembalian yang
berupa persyaratan terhadap pihak yang berhutang untuk menjual seluruh hasil
panen kepada tengkulak padi (orang yang memberi utang) yang hasil dari
seluruhnya dipotong sebanyak beban utang. Dan harga padi keseluruhan dibeli
tengkulak dengan selisih Rp.100,00,- perkilogram dari harga pasaran.

Meskipun semua hasil penelitian skripsi di atas sudah banyak yang

membahas masalah utang piutang, namun tidak menutup kemungkinan bagi

' Nurul Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Hutang Pupuk Dengan
GabahDi Desa Pucuk Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto”, (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2009).

18 Mudzakir Ma’ruf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Dengan Pembayaran Berupa Gabah
di Desa Rumpuk Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2013).



10

penulis untuk melakukan penelitian masalah utang piutang. Karena yang penulis
bahas disini adalah lebih difokuskan kepada utang yang memang telah ditentukan
jumlah nominalnya yang kemudian dikembalikan dengan gabah satu kuintal
padahal ketika itu harga gabah tidak dapat ditentukan sebelumnya artinya masih
tidak pasti (spekulasi) kadang lebih mahal atau kurang dari jumlah utang yang

diterima mugtaria*®

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui praktek transaksi wtang pintalan di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap wtang pintalan di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penulis berharap agar hasil penelitian ini memberikan kegunaan baik bersifat
teoritis maupun praktis:
1. Secara teoritis (aspek keilmuan) dapat memperkaya khazanah pemikiran
hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan realitas yang terjadi di
masyarakat mengenai utang pintalan, serta dapat menjadi acuan

perbandingan dalam penyusunan penelitian selanjutnya.

19 Machfud, Wawancara, Jombang, 25 September 2014.



11

2. Secara praktis (aspek terapan) dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dan bahan penyuluhan baik secara komulatif, maupun
informatif, khususnya bagi masyarakat di Desa Budugsidorejo Kecamatan

Sumobito Kabupaten Jombang.

G. Definisi Operasional
Mengingat penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Utang
Pintalan Di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang”.
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca terhadap judul tersebut, maka
perlu dijelaskan istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini:
Hukum Islam . Dalil al-Quran dan al-Hadis yang menjelaskan tentang
utang piutang (gard) serta pendapat para ulama 77gih.
Utang Pintalan : Utang yang besarnya Rp. 250.000,00,- atau lebih di
tambah dengan Rp. 50.000,00,- per kuintalnya sebagai
upah pengembalian, yang dikembalikan dengan gabah
seberat satu kuintal.”’

Desa Budugsidorejo : Merupakan salah satu Desa di Kecamatan Sumobito

Kabupaten Jombang.

20 Mariadi, Wawancara, Jombang, 25 September 2014.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field
research). Yang dimaksud dengan penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan dalam kehidupan sebenarnya.! Penelitian ini dilakukan di Desa
Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
2. Sumber data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua bentuk sumber data,
yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer ialah, sumber yang diperoleh langsung di lapangan
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang memerlukannya.?
Dalam penelitian ini, hasil dari wawancara /nforman yang dilakukan oleh
peneliti kepada pihak-pihak yang bersangkutan antara lain: Kepala Desa
Budugsidorejo dan perangkatnya, Tokoh Agama, pihak-pihak yang
berhutang (muqtarid) dan pihak yang memberikan utang (mugrid) serta
pihak yang secara langsung mengetahui tentang wtang pintalan di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

2! Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.
22 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum...,94.
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b. Sumber Skunder

Sumber skunder adalah yang diperoleh peneliti dari sumber yang

telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan peneliti terdahulu.®

Adapun sumber skunder dalam penelitian ini adalah:

1.

10.

Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010).

Abuddin Nata, Masa'il al-Fighiyah (Prenada Media : Jakarta, 2003).
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Bogor: Prenada Media,
2003).

Chairuman Pasaribu, Aukum Perjanfian dalam [Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 1996).

Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah (Jakarta: Al-Fatih,
2013).

Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014).

Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).

Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka,
2013).

Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah. Teori dan Praktek
(Jakarta: Gema Insani, 2001).

Muh Zuhri, Riba dalam al-Quran dan masalah Perbankan. Sebuah

titikan Antisipatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).

2 1bid., 94.
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11. Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka setia,
2001).
12. Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah (PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013).
13. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta: PT Pradya
Paramita, 2004).
14. Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2012).
15. Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2007).
16. Syaikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al Malibari, Fathul Mu’in (Alie
As’ad) (Kudus: Menara Kudus, 1979).
17. Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam (Abdul Hayyie al-Katani) (Jakarta:
Gema Insani, 2011).
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian
ini adalah:
a. Observasi
Dalam penelitian ini observasi merupakan teknik pengumpulan data
esensial dalam penelitian.** Observasi dilakukan dengan pengamatan
secara langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang

objektif yaitu kepada para pihak yang melakukan transaksi wtang

2 1bid., 212.
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pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang.
b. Interview
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data melalui
wawancara artinya peneliti melakukan suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu.® Yang dilakukan dengan pihak-pihak yang
kompeten yaitu orang yang berhutang (mugtarid) dan orang yang
memberikan utang (muqrid) yang nantinya akan membayar utangnya
dengan gabah seberat satu kuintal.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen yang telah tersedia, alasannya
karena dokumen dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan.?® Metode ini dilakukan dengan tujuan memperoleh
data di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang
serta data yang berhubungan dengan bagaimana masyarakat melakukan
transaksi wtang pintalan.
d. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan individu, organisme atau benda yang

dijadikan sumber data yang dibutuhkan untuk pengumpulan data

% |bid., 235.
%8 1hid., 208.
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2" Metode ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data

penelitian.
sebenarnya yang dibutuhkan peneliti dari informan mengenai segala hal
yang bersangkutan dengan wtang pintalan di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh langsung dari para pihak yang bersangkutan dan
bahan pustaka selanjutnya akan diolah dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data, teknik ini digunakan untuk
meneliti kembali data yang diperoleh.?®
b. Organizing adalah mengatur dan menyusun data sedemikian rupa
sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun skripsi ini dengan baik.
c. Analizing adalah tahapan terakhir dengan menganalisis lebih lanjut
untuk memperoleh kesimpulan atas rumusan masalah yang ada.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis hasil pengumpulan data yang diperolen melalui observasi dan

wawancara. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan validitas penelitian

dan penyajian penelitian dalam deskripsi yang mudah dipahami oleh

°" Fatimah Syahrul, “Subyek Penelitian”, http://fasyain.blogspot.com/2013/01/subyek-penelitian
html, “diakses pada”, 31 Oktober 2014.

%8 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,
1995), 127.
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pembaca.” Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan tentang wfang
pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis yaitu pola pikir yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
berbagai situasi atau fenomena masyarakat, atau keadaan yang ada
dilapangan mengenai wtang pintalan, berbagai variabel yang muncul di
masyarakat yang menjadi objek penelitian.*® Selanjutnya dianalisis dengan
pola pikir induktif, metode penalaran yang berangkat dari data-data yang
bersifat khusus kemudian dianalisis untuk disimpulkan pada keadaan yang
lebih umum dan kongkrit dari hasil penelitian yaitu vtang pintalan di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

Sistematika Pembahasan

Demi mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistematika pembahasan
dalam skripsi ini, penulis membagi dalam 5 bab yang masing-masing bab ada
keterkaitan serta merupakan satu kesatuan yang utuh. Bab-bab tersebut
merupakan kebulatan penjelasan dari penelitian ini.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum
tentang pola dasar penulisan skripsi ini yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian

2% Masruhan, Metodologi Penelitian...,290.
% 1bid.,295.
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yang meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori tentang utang piutang yang isinya
meliputi pengertian utang piutang, dasar hukum utang piutang, rukun dan syarat
sahnya utang piutang, serta tambahan dalam utang piutang.

Bab ketiga merupakan laporan hasil penelitian lapangan yang membahas
tentang pokok pelaksanaan wtang pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang. Diantaranya Keadaan monografi dan demografi,
Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, pelaksanaan
transaksi wtang pintalan yang terjadi di Desa Budugsidorejo Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang.

Bab keempat merupakan pembahasan yang memuat tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan wtang pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang, yang meliputi: analisis terhadap pelaksanaan
transaksi wtang pintalan serta tinjauan hukum Islam terhadap wtang pintalan di
Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

Bab kelima merupakan penutup atau bagian akhir dari skipsi ini yang berisi
tentang kesimpulan dan saran yang merupakan upaya memahami jawaban-

jawaban atas rumusan masalah.



